
Annisa Fajrin, 2020 
PENERAPAN METODE PEMBELAJARAN DISKUSI UNTUK MENGATASI KESULITAN BELAJAR SISWA PADA 

MATERI PRINSIP OPERASI SISTEM TATA UDARA 

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Pendidikan merupakan bagian terpenting yang tidak bisa ditinggalkan dari 

kehidupan manusia. Pendidikan akan berpengaruh pada kemajuan suatu bangsa, 

jika bangsa ingin baik maka perbaikilah pendidikan. Dalam UU No. 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional pada pasal 3 menyebutkan bahwa: 

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 

agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, berakhlak mulia, sehat jasmani dan rohani, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

Ketercapaian tujuan pendidikan seperti yang tercantum dalam UU No. 20 tahun 

2003 di atas, salah satunya dipengaruhi oleh proses kegiatan belajar-mengajar, 

sarana dan prasarana yang memadai dan guru yang profesional sehingga diharapkan 

mampu menghasilkan generasi yang cerdas dan berakhlak mulia. 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah salah satu bentuk satuan formal 

yang diselenggarakan oleh pemerintah pada jenjang pendidikan menengah, 

sebagaimana disebutkan dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional (UU 

SISDIKNAS) No. 20 Pasal 18 ayat 1, juga sebagaimana dituangkan dalam 

Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 bahwa Sekolah Menengah Kejuruan 

adalah pendidikan pada jenjang pendidikan menengah yang mengutamakan 

pembangunan kemampuan siswa dalam bidang pekerjaan tertentu. 

Mata pelajaran yang ada di program keahlian Teknik Pendingin dan Tata 

Udara di kelas XI salah satunya adalah Sistem dan Instalasi Tata Udara. Materi 

pembelajaran yang ada dalam mata pelajaran tersebut adalah prinsip operasi sistem 

tata udara. Setiap siwa harus menguasai konsep dari materi ini guna menunjang 

keterampilan dalam praktiknya. Pembelajaran ini bertujuan agar para siswa mampu 

mengetahui karakteristik udara baik sifat secara fisik maupun sifat 

termodinamikanya. Selain itu, materi pembelajaran tersebut akan membantu para 

siswa untuk mempermudah ketika melakukan suatu perencanaan tata udara. 
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Namun, pada kenyataannya, tidak semua siswa kelas bisa menguasainya secara 

menyeluruh. Siswa mengalami kebingungan ketika mempelajarinya. 

Berdasarkan informasi yang peniliti dapatkan dari salah satu guru kelas XI 

TPTU SMK TI Pembangunan Kota Cimahi, dalam pelaksanaan pembelajaran pada 

mata pelajaran Sistem dan Instalasi Refrigerasi, guru menggunakan metode 

ceramah dan demonstrasi. Permasalahan yang muncul dalam pelaksanaan 

pembelajaran adalah siswa yang tidak memperhatikan pada saat guru memberikan 

penjelasan di depan kelas, ada siswa yang berbicara dengan teman sebangku, 

bahkan terlihat ada salah satu siswa sibuk sendiri sambil bermain handphone di 

dalam kelas. Hal ini memperlihatkan bahwa kegiatan pembelajaran yang dilakukan 

kurang dinikmati siswa, kesulitan belajar siswa tidak teratasi, tujuan pembelajaran 

tidak tercapai, dan hasil belajar siswa tidak sesuai dengan harapan. 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada materi pembelajaran Sistem dan 

Instalasi Refrigerasi telah tercapai jika hasil belajar siswa dinyatakan lulus. Nilai 

KKM SMK TI Pembangunan Kota Cimahi adalah > 75. Nilai tersebut merupakan 

penggabungan antara nilai teori dan nilai praktek dengan presentase masing-masing 

penilaian 30% teori dan 70% praktik. Sementara itu, hasil belajar siswa pada 

kompetensi dasar menentukan prinsip operasi sistem tata udara yang merupakan 

salah satu materi Sistem dan Instalasi Refrigerasi pada semester Genap tahun ajaran 

2017/2018 belum memuaskan. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai tugas harian 

siswa kelas XI TPTU SMK TI Pembangunan Kota Cimahi tahun 2017/2018 bisa 

dilihat pada tabel 1.1 berikut: 

Tabel 1.1 Hasil Belajar Siswa pada Materi Pembelajaran Menentukan 

Prinsip operasi sistem tata udara Kelas XI TPTU Tahun Ajaran 2017/2018 

Jumlah Siswa Nilai Lulus / Belum Lulus Presentase 

4 ≥ 75 Lulus 15% 

22 < 75 Belum Lulus 85% 

(Sumber : Dokumen guru TPTU SMK TI Pembangunan Cimahi) 

Alternatif pemecahan masalah di atas yang dapat dilakukan oleh guru 

adalah melaksanakan pembelajaran Sistem dan Instalasi Refrigerasi dengan 

menerapkan metode pembelajaran diskusi. Menurut pendapat ahli, metode diskusi 

dapat diartikan sebagai berikut: 
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Djamarah dan Zain (2011:87) mengemukakan bahwa “Metode diskusi 

adalah cara penyajian pelajaran, di mana siswa-siswa dihadapkan kepada suatu 

masalah yang bisa berupa penyataan atau pertanyaan yang bersifat problematis 

untuk dibahas dan dipecahkan bersama.” 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk mengetahui hasil 

penerapan metode pembelajaran diskusi pada kompetensi dasar menentukan prinsip 

operasi sistem tata udara. Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) untuk melihat perubahan dan mengatasi kesulitan belajar siswa. 

Metode PTK dipilih agar peneliti dapat secara langsung melihat perubahan dan 

mendampingi siswa dalam menghadapi kesulitan belajar. Adapun judul yang 

peneliti ambil adalah “Penerapan Metode Pembelajaran Diskusi Untuk 

Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa Pada Materi prinsip operasi sistem tata 

udara”. 

B. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah ini dilakukan agar bisa mengetahui kemungkinan-

kemungkinan masalah yang terjadi, sehingga bisa memfokuskan teori dan variabel 

yang akan di teliti. Adapun hasil identifikasi masalah yang peneliti temukan, 

sebagai berikut: 

1. Masih kurangnya keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran 

2. Masih belum optimalnya penguasaan konsep yang dicapai oleh siswa 

3. Metode pembelajaran yang digunakan belum banyak memiliki variasi 

4. Masih belum optimalnya pencapaian hasil belajar siswa. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka rumusan masalah dari 

penelitian ini adalah “Mengetahui hasil belajar siswa setelah menggunakan metode 

pembelajaran diskusi pada materi prinsip operasi sistem tata udara?” 

D. Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah materi yang dibahas pada  

pembelajaran prinsip operasi dan tata udara hanya mengenai karakteristik udara, 

Hukum Boyle, Hukum Dalton, proses transfer panas, suhu saturasi, efek tekanan 

pada suhu, evaporasi, kondensasi, suhu panas lanjut (superheat), suhu super dingin 
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(subcooled) dan materi dasar psikometrik. Kelas yang akan diberikan tindakan 

dengan metode pembelajaran diskusi adalah kelas XI TPTU SMK TI Pembangunan 

Cimahi. 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan yang ingin dicapai, yaitu: Mengetahui 

peningkatan hasil belajar siswa setelah menggunakan metode pembelajaran diskusi 

pada materi prinsip operasi sistem tata udara. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat bagi siswa, guru, 

sekolah, dan pihak-pihak terkait lainnya. Manfaat tersebut diantaranya adalah 

membantu siswa dalam memahami mata pelajaran dengan mudah, membantu 

meningkatkan keterampilan dan kreativitas siswa dalam proses pembelajaran, dan 

menjadi salah satu pilihan metode bagi guru dalam upaya menerapkan metode 

pembelajaran secara variatif dan inovatif guna mempermudah penyampaian ilmu 

kepada siswa. 

G. Struktur Organisasi Skripsi 

BAB I  PENDAHULUAN  

Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang, identifikasi masalah, 

rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

struktur organisasi skripsi. 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menjelaskan mengenai landasan teoritis yang mendukung dan 

relevan dalam penelitian ini seperti pengertian dan prinsip belajar, faktor 

keberhasilan belajar, aktivitas belajar, tujuan belajar, hasil belajar, metode 

pembelajaran diskusi. Bab ini juga berisi hasil penelitian relevan dan kerangka 

pemikiran. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan mengenai lokasi dan objek penelitian, metode 

penelitian, tahapan-tahapan penelitian, definisi operasional, instrumen penelitian, 

pengujian instrumen penelitian dan teknik pengolahan data.  

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Bab ini menjelaskan mengenai hasil penelitian dan pembahasannya. 
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BAB V SIMPULAN DAN SARAN  

Bab ini menjelaskan mengenai kesimpulan yang diperoleh selama 

penelitian dan sejumlah saran dari penulis yang membangun bagi semua pihak 

terkait. 


